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Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional 
peserta didik dan merupakan alat komunikasi untuk mencapai keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Menulis sebagai lukisan lambang-lambang grafis dari 
bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun orang-orang lain yang menggunakan 
bahasa yang sama dengan penulis. Dalam penelitian metode yang dilakukan berupa 
wawancara dan observer. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia menghasilkan: Penggunaan Media audio visual dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia memberikan pengalaman siswa melalui interaksi belajar aktif yang melibatkan 
kemampuan intelektual, emosional, dan social; Terciptanya interaksi proses belajar multi 
arah; Pembelajaran lebih bermakna; Pembelajaran bahasa Indonesia melalui penggunaan 
media mendorong siswa untuk ingin tahu, berlatih bekerja sama, dan kreatif; dan 
Penggunaan media audio visual menunjukkan keefektifita bagi peningkatan hasil belajar 
siswa. 
Kata kunci: meningkatkan, kemampuan, menulis, Siswa, media adio visual.    
 
PENDAHULUAN 
Pendidik sebagai tenaga yang profesional memiliki kewajiban “Menciptakan suasana 
pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis”.1 Jika seorang siswa 
malas dan kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran di kelas, perlu dicari penyebabnya. 
Apakah penyebabnya dari diri siswa itu sendiri atau pembelajaran yang kurang menarik dan 
menantang. Apapun penyebabnya perlu ditumbuhkan motivasi dan hasrat siswa untuk belajar, 
karena motivasi yang tinggi pada anak akan berdampak keberhasilannya dalam meencapai prestasi 
belajar. 
Untuk meningkatkan kemampuan serta potensi peserta didik, maka perlu dalam 
penyelenggaraan pendidikan disampikan dengan bahasa yang baik dan benar. Melalui bahasa 
sebagai pengantar dalam semua mata pelajaran yang disampaikan mulai dari jenjang Taman 
Kanak-Kanak (TK) sampai Perguruan Tinggi (PT) memegang peranan penting dalam 
pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, dalam proses belajar mengajar 
 
1 Depdiknas. (2003). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Jakarta: Depdiknas. hlm. 28. 
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bahasa Indonesia diajarkan berbagai ketrampilan berbahasa. Ketrampilan berbahasa tersebut 
meliputi empat aspek, yaitu ketrampilan menyimak, ketrampilan berbicara, ketrampilan membaca, 
dan ketrampilan menulis. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta 
didik dan merupakan alat komunikasi untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari semua 
bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 
budayanya, budaya orang lain, serta dapat mengemukakan gagasan, perasaan, dan ide dengan 
menggunakan bahasa yang baik. Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran pokok, mempunyai 
beberapa kompetensi yang harus dicapai oleh siswa yang sudah terjabarkan dalam kompetensi 
dasar sampai indikator mata pelajaran bahasa Indonesia yang harus tercapai setelah proses belajar 
mengajar berakhir. Menulis sebagai salah satu ketrampilan yang memiliki kompetensi dasar yang 
cukup banyak, dianggap oleh beberapa siswa sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menarik. 
Padahal menulis akan mendorong seseorang untuk lebih aktif, kreatif dan cerdas. 
Menulis berbagai jenis karangan seperti narasi, deskripsi, persuasi dan argumentasi tidak akan 
sulit dan menjenuhkan apabila guru menyajikan pelajaran itu dengan model dan media yang 
menarik. Oleh karena itu guru harus memiliki kreativitas dalam memilih media maupun dalam 
menggunakan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan  pengamatan di kelas IV SDN Warakas 05 penulis menemukan peserta didik 
yang kesulitan dan tidak tertarik dalam menulis karangan narasi. Hal tersebut disebabkan oleh 
kondisi dan situasi lingkungan yang kurang mendukung dalam pembelajaran pada  pada siswa 
kelas IV . siswa merasa kesulitan dalam menuangkan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan. Hal ini 
karena kurang terlatihnya pembiasaan menulis dari kelas awal. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
kurangnya penguasaan kosakata serta menyususunnya ke dalam kalimat, jika ditugaskan membuat 
karangan hampir 75% masih merasa kesulitan. Selain itu, pada saat pembelajaranpun guru kurang 
memberikan pembiasaan dan pelatihan menulis, serta penggunaan media yang kurang tepat. Saat 
pembelajaran sering hanya menyalin saja dari buku teks yang sudah ada. 
Menurut  Munandar, kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai 
hasil dari pembawaan dan latihan.2 Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan itu dilakukan 
 




pada saat sekarang. Kemampuan yang dimiliki oleh seseorang itu bisa merupakan bawaan sejak 
lahir dan juga bisa di dapat dari hasil latihan-latihan yang dilakukan dengan ketekunan. 
Broke dan Stone yang dikutip oleh Wijaya, menjelaskann kemampuan merupakan gambaran 
hakikat kualitatif dari prilaku guru atau tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti.3 
Kemampuan guru merupakan salah satu hal yang harus dimiliki dalam jenjang pendidikan apapun 
karena kemampuan itu memiliki kepentingan tersendiri dan sangat penting dimiliki oleh guru. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, menyatakan kemampuan mempunyai arti kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan.  
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu daya, 
kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang sangat 
berarti sebagai hasil dari latihan-latihan yang telah dilakukan. 
Berbagai pendapat dari para ahli pendidikan muncul tentang pengertian menulis antara lain 
menurut Tarigan yang dikutip oleh Abdurrahman, mendefinisikan menulis sebagai melukiskan 
lambang-lambang grafis dari bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun orang-orang lain 
yang menggunakan bahasa yang sama dengan penulis tersebut.4 Dalam proses belajar menulis 
melibatkan rentang waktu yang panjang, maka sangatlah diperlukan latihan-latihan di dalam 
menulis. Dengan adanya latihan menulis ini maka lambang-lambang yang dituliskannya dapat 
dipahami oleh dirinya dan orang lain. Dengan menulis seseorang dapat menuangkan segala 
pikiran, ide, dan perasaannya dalam bentuk tulisan. 
Menurut Nurdin menulis adalah aktivitas merumuskan kembali berbagai masalah yang pernah 
dialami dan dibaca pada waktu lalu, direkontruksi ulang dan dikomplikasikan untuk diolah 
menjadi sebuah tulisan.5 Selanjutnya ia mengutarakan bahwa menulis atau mengarang adalah 
keseluruhan kegiatan mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepada 
pembaca untuk dipahami tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang/penulis itu. Jadi menulis 
merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan sesuatu yang berupa tulisan. Tulisan itu bisa tulisan 
yang telah lalu namun diperbaharui atau juga tulisan yang baru yang merupkan ide, atau gagasan 
si penulis. Diharapkan dalam penulisan ini maksud penulis dapat dipahami oleh pembacanya. 
 
3 Cece Wijaya dan A.Thabrani Rusyan. (1994). Kemampuan dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar.  
Bandung: Remaja Rosdakarya. hlm. 8. 
4 Mulyono Abdurrahman. (2005). Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 
224. 
5 Nurdin. (2001). Menulis artikel Itu gampang. Semarang: Efektif &Harmonis. hlm.1.  
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Berikutnya Suparno mendefinisikan menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.6 Dalam kegiatan 
menyampikan pesan ini seseorang menggunakan bahasa tulis sebagai medianya. Kegiatan menulis 
adalah sebuah ketrampilan berbahasa, dimana dalam kegiatan menulis banyak hal yang diperlukan 
untuk menghasilkan sebuah tulisan yang baik dan benar. Jika sebuah tulisan mampu 
dikomunikasikan secara jelas dan lancar dengan pembacanya dan dapat memahami khalayak 
pembacanya, maka tulisan tersebut sudah dapat disebut sebagai tulisan yang baik. 
Pendapat senada dikemukakan oleh Gie, bahwa mengarang atau menulis adalah keseluruhan 
rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikan bahasa tulis 
kepada pembaca untuk dipahami dan dimengerti oleh pembaca.7 Berdasarkan pendapat ini dapat 
dipahami bahwa menulis merupakan rangkaian proses berupa kegiatan seseorang dalam 
mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat pengalaman dan sikap si penulis kepada pembaca 
agar pembaca dapat memahami apa yang diungkapkan penulisnya. Dalam mengungkapkan 
gagasan yang akan disampaikan melalui bahasa tulis harus melalui latihan yang dilakukan secara 
teratur dan intensif. Terlebih lagi jika hal tersebut dilatihkan semenjak dini, tentu akan memberikan 
kemudahan setelah dewasa nanti dan akan terlihat kemampuannya di dalam menulis. 
Selanjutnya Nursito mengemukaan bahwa menulis merupakan kemampuan berkomunikasi 
melalui bahasa yang ditingkatanya paling tinggi.8 Jenjang kemampuan berbahasa yang melekat 
pada setiap manusia normal adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Secara 
kronologis keempatnya tumbuh dalam diri setiap individu. Pada tingkatan paling sederhana adalah 
kemampuan berkomunikasi langsung dengan bahasa lisan yaitu kemampuan menyimak dan 
berbicara, dan tingkatan yang paling rumit adalah menulis atau mengarang dalam bentuk tulis. 
Atas dasar asumsi di atas, sungguh tepat bila upaya untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia harus dijembatani dengan menggalakan kegiatan menulis atau mengarang. 
Hal ini disebabkan kemampuan mengarang membutuhkan penguasaan materi-materi pendukung 
sebagai modal dasar, seperti penguasaan kosakata, diksi,  penyusunan kalimat, pembentukan 
paragraph, pemahaman secara aplikatif tentang ejaan dan tanda baca, logika, serta struktur berpikir 
yang runtut. 
 
6 Suparno dan Muhamad Yunus, Ketrampilan Dasar Menulis, ( Universitas Terbuka, 2005), h.1.3 
7 The Liang Gie, Pengantar Dunia Karang Mengarang, ( Yogyakarta:Liberty,1998 ), h.17 
8 Nursito, Penunutun Mengarang, (Jakarta:Adicita, 2000), h.5 
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Sejalan dengan itu, De Porter menyatakan menulis adalah aktivitas seluruh otak yang 
menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri (logika).9 Di dalam kegiatan 
menulis aktivitas seluruh otak digunakan. Aktivitas otak kanan meliputi: semangat, emosi, 
imajinasi, gairah dan kegembiraan. Sedangkan aktivitas otak kiri meliputi: perencanaan, tata 
bahasa, penelitian, tanda baca, dan penulisan kembali. 
Menurut ensiklopedia, menulis adalah kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau 
informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. Menulis bisa dilakukan pada kertas 
dengan menggunakan alat-alat seperti pena atau pensil.  Kegiatan menulis ini adalah kegiatan 
membuat sebuah catatan yang terbentuk dari tulisan-tulisan pada sebuah kertas. 
 Mengarang atau menulis boleh dikatakan ketrampilan yang paling sukar, bila dibandingkan 
dengan ketarmpilan-ketrampilan yang lainya. Oleh karena itu, menulis merupakan kemampuan 
berkomunikasi melalui bahasa yang tingkatannya paling tinggi. Ketrampilan menulis ini harus 
dipelajari dan harus dilatihkan dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan hasil yang baik. 
Mengarang atau menulis selalu berhubungan dengan bahasa. Oleh karena itu, kecakapan 
dalam menggunakan bahasa merupakan bekal yang paling utama. Di sekolahpun modal itu telah 
diberikan, bahkan telah dilatih untuk menggunakan bahasa dalam kegiatan tulis menulis. Semua 
itu menjadi modal yang sangat berharga, meskipun demikian dengan modal itu saja belum cukup. 
Modal itu harus dikembangkan lebih lanjut dalam praktek berbahasa yang lebih luas. Hal itu dapat 
diperoleh dari banyak membaca dan tekun berlatih membuat tulisan. 
Dalam mengarang atau menulis kita mempunyai kesempatan luas untuk berguru dengan cara 
yang murah dan mudah, yaitu dengan banyak membaca. Bahan bacaan yang tersedia 
diperpustakaan dan toko-toko buku sangat beragam. Agar tidak salah pilih memilih, pada saat 
mencari bahan bacaan untuk mengembangkan mengarang atau menulis harus hati-hati. Sebagai 
langkah awal, dapat dimulai dengan membaca buku-buku cerita yang tergolong ringan.  Dari 
bacaan semacam itu sejumlah pelajarann dapat diserap. Beberapa diantaranya adalah bagaimana 
cara menulis menyampikan gagasan yang meliputi persepsi, harapan, perasaan dan keinginannya. 
Selain itu dari bacaan itu juga dapat diperoleh pengetahuan tentang bagaimana cara seorang 
pengarang menggunakan kata-kata dan ungkapan efektif dan efisien. Sambil terus membaca, kita 
 
9 Bobbi DePorter Dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan 
Menyenangan,(Bandung:1999), h. 179 
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juga harus sering berlatih mengarang atau menulis.  Berlatih menjadi sangat penting karena dari 
latihan yang terus menerus itu akan diperoleh kecakapan dalam menulis karangan. 
Untuk menggairahkan dunia mengarang atau menulis bagi generasi muda. Menurut Percy 
yang dikutip oleh Nursisto mengungkapkan ada enam manfaat mengarang, yaitu; (1) sarana untuk 
mengungkapkan diri, (2) Sarana untuk memahami sesuatu, (3) Sarana untuk mengembangkan 
kepuasan diri, (4) Sarana meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan,(5) Sarana melibatkan diri, 
(6) Sarana mengembangakan kemampuan mempergunakan bahasa. Bila serangkaian manfaat 
mengarang ini dikaitkan dengan kemampuan pokok yang harus ada pada setiap individu yaitu 
membaca, menulis, dan berhitung, tampaklah bahwa diantara tiga kemampuan itu, menulis 
merupakan ketrampilan yang punya andil besar bagi peradaban dunia. 
Selain manfaat mengarang, tujuan mengarangpun memiliki arti yang sangat penting, yaitu: 
(1) Memperkaya perbendaharaan bahasa pasif dan aktif, (2) melatih melahirkan pikiran dn 
perasaan dengan lebih teratur secara tertulis, (3) latihan memaparkan pengalaman-pengalaman, (4) 
latihan menggunakan ejaan yang tepat.10 Dengan mengetahui tujuan mengarang atau menulis akan 
menumbuhkan minat siswa dalam menulis. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Model penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Model proses 
yang digunakan dalam PTK ini adalah model Poses Siklus ( putaran/spiral ) yang mengacu pada 
model PTK Kemmis S, and Mc, Taggert R. Model  dari putaran atau dari siklus ke siklus dengan 
target agar kualitas pembelajaran semakin baik sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat, 
seperti yang ditunjukkan dengan diagram cartesius. Desain intervensi tindakan terdiri dari tiga 
siklus, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, (c) pengamatan, 
(d) refleksi. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Warakas 05 Kecamatan Tanjung Priuk 
Jakarta Utara yang berjumlah 32 siswa, terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
Sementara partisipan dalam penelitian ini adalah guru kelas  IV SDN Warakas 05 Kecamatan 
Tanjung Priuk Jakarta Utara yang berkolaborator dengan peneliti yang dinilai memahami tentang 
 
10 Ngalim Purwanto dan Djeniah Alim, Metodologi Pengejaran Bahasa Indonesia,(Jakarta:PT Rosda Jayaputra, 
1997), h. 58-59 
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pembelajaran Bahasa Indonesia Kegiatan PTK ini dilakukan langsung oleh peneliti dan diamati 
oleh kepala sekolah, rekan sejawat. 
Peran peneliti dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai pemimpin perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, dan pembuat laporan. Posisi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
pelaksana utama. Maksud pelaksana utama adalah tingkat keikutsertaan peneliti dikategorikan 
pada peran aktif peneliti sebagai pelaksana tunggal proses pembelajaran/tindakan. Peneliti 
langsung melakukan kegiatan pembelajaran dan berusaha mengumpulkan data sesuai fokus 
penelitian. Dengan terlibat langsung sebagai pelaksana utama dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memperoleh data yang akurat dan terarah  sehingga tujuan penelitian untuk meningkatkan 
hasil  belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia  tentang menulis narasi dengan media 
audio visual. 
Data penelitian ini adalah tentang kemampuan menulis narasi siswa dengan menggunakan 
media audio visual. Secara umum teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam PTK, seperti 
data proses atau pemantau tindakan dan data penelitian merupakan data hasil dari tindakan yang 
dilakukan di dalam kelas. 
Aspek pengamatan guru menggunakan ceklis. Indikator dikembangkan sendiri oleh peneliti 
berdasarkan beberapa teori para ahli melalui langkah-langkah sistematis, yakni menyusun definisi 
konseptual dan operasional. Kemudian membuat kisi-kisi berdasarkan teori dengan 
mengembangkan dimensi-dimensi dan indikator-indikator yang ada pada teori. 
Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang menulis 
karangan narasi, peneliti membuat lembar pengamatan untuk menilai hasil proses dan membuat 
kisi-kisi instrumen untuk menilai hasil belajar. Pembuatan soal-soal tes mengacu pada kisi-kisi 
yang dibuat berdasarkan indikator yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
 
PEMBAHASAN  
Kisi-kisi merupakan dasar untuk menyusun instrumen yang memuat komponen-komponen 
dari variabel atau aspek yang akan dihimpun datanya, teknik pengumpulan data, sumber data atau 
responden. Rincian atau penguraiannya berdasarkan definisi konseptual dan opersional. Instrumen 
yang digunakan bersifat mengukur, dan kriterianya meliputi aspek guru, aspek siswa serta 
pengefektifan pembelajaran menulis karangan narasi. 
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Pada data penelitian tindakan berupa kemampuan menulis karangan narasi, sehingga 
instrumen yang digunakan skala penilaian. Indikator dikembangkan sendiri oleh peneliti, 
berdasarkan beberapa yang sistematis, yakni menyusun definisi konseptual dan opersional 
berdasarkan acuan teori para ahli dalam bidang bahasa. 
Kisi-Kisi Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
No Dimensi Aspek Indikator 
1 Bentuk 1. Struktur kalimat 
 
2. Penggunaan kosa 
kata 
 
3. Penggunan tanda 
baca/EYD 
• Siswa dapat menulis karangan narasi dengan 
struktur kalimat yang benar 
• Siswa dapat menulis karangan narasi yang tepat 
dengan kosa kata 
• Siswa dapat menulis karangan narasi dengan 
menggunakan tanda baca yang benar dan tepat 
2 Isi 1. Ide dan 
gagasan 
 





• Siswa dapat menulis karangan narasi sesuai 
dengan ide atau gagasan yang ditentukan 
• Siswa dapat menuliskan karangan narasi sesuai 
dengan alur cerita ( maja ) 
• Siswa dapat mengungkapkan tokoh dan sifat 
dalam cerita dengan tepat 
• Siswa dapat menuliskan latar cerita dengan 
jelas 
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27                       
Jumlah                      
Rata-Rata                      
Kriteria Penilaian 
a. Struktur kata 
1. Apabila dalam struktur kata tidak tepat 
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2. Apabila dalam struktur kata kurang tepat 
3. Apabila dalam struktur kata tepat 
 
b. Penggunaan Kosa kata 
1. Apabila penggunaan kosa kata tidak tepat 
2. Apabila penggunaan kosa kata kurang tepat 
3. Apabila penggunaan kosa kata tepat 
c. Tanda Baca/EYD 
1. Apabila Penggunaan tanda baca tidak tepat 
2. Apabila penggunaan tanda baca kurang tepat 
3. Apabila pengunaan tanda baca tepat 
d. Ide Gagasan 
1. Apabila ide gagasan tidak tepat 
2. Apabila ide gagasan kurang tepat 
3. Apabila ide gagasan tepat 
e. Alur Cerita 
1. Apabila alur cerita tidak  tepat 
2. Apabila alur cerita kurang tepat 
3. Apabila alur cerita tepat 
f. Tokoh Sifat 
1. Apabila penokohan cerita tidak tepat 
2. Apabila penokohan cerita kurang tepat 
3. Apabila penokohan cerita tepat 
g. Latar 
1. Apabila latar cerita tidak tepat 
2. Apabila latar cerita kurang tepat 
3. Apabila latar cerita tepat 
 
2).  Instrumen Penggunaan Media Audio Visual 
Kisi-Kisi Penggunaan Media audio visual 
 





( Giat dalam belajar 
dan mengamati media 
CD sebagai sumber 
belajar ) 
Siswa  
1. Menunjukkan respon 
pembelajaran menulis 
karangan narasi 
2. Mampu  menulis sesuai 
dengan pengamatan media 
yang dilihat dengan penuh 
antusias 
3. Semangat menulis 



























1. Guru menyiadakan dan 
menata fasilitas 
perlengkapan belajar 
2. Menjelaskan cara menulis 
karangan narasi melalui 
media audio visual 
3. Membimbing siswa ketika 
keliru melakukan 

















karangan narasi ) 
Siswa 
1. Siswa mampu 
menuangkan ide gagasan 
dalam menulis karangan 
narasi 
2. Siswa mampu 
menunjukkan sikap berani 
mengajukan pertanyaan 
Guru 
1. Guru mengajak menonton 
VCD 
2. Guru mengarahkan siswa 


































1. Antusias dalam 
mengadakan pengamatan 
media audio visual 
2. Mampu bekerjasama 
dengan teman 




1. Membagi kelompok dalam 
pengamatan media audio 
visual 
2. Memberikan kesempatan 
kepada siwa untuk 
bertanya 
3. Menyediakan media audio 

































4 Inovatif Siswa 
1. Mampu menciptakan 
gagasan dalam pilihan 
kata 
2. Menemukan ide-ide dalam 
menulis karangan narasi 
Guru  
1. Mendorong siswa dalam 
menulis karangan narasi 
sesuai dengan pengamatan  
2. Memberikan reward bagi 

























Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Penggunaan Media Audio Visual  
 




A Aktivitas Guru   
1 Guru menyediakan dan menata fasilitas   
2 Membagi kelompok dalam pengamatan media   
3 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya   
4 Menyediakan media yang berfariasi dalam pembelajaran   
5 Guru mengajak siswa untuk mengadakan pengamatan media 
audio visual 
  
6 Guru mengarahkan siswa dalam menulis karangan narasi   
7 Menjelaskan cara menulis karangan narasi melalui media   
8 Membimbing siswa ketika keliru melakukan penulisan 
karangan narasi 
  
9 Mendorong siswa dalam menulis karangan narasi sesuai 
dengan pengamatan 
  
10 Memberikan reward/penghargaan bagi siswa yang berhasil   
B Aktivitas Siswa   
1 Antusias dalam menggunakan media audio visual   
2 Mampu bekerjasama dengan teman   
3 Selalu mempunyai keinginan menulis karangan   
4 Mampu menciptakan gagasan dalam pilihan kata   
5 Menemukan ide-ide dalam menulis karangan   
6 Menunjukkan respon pembelajaran menulis karangan   
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7 Mampu menulis seuai dengan pengamatan media dengan 
antusias 
  
8 Semangat menulis karangan yang diberikan guru   
9 Siswa mampu menuangkan ide gagasan dalam menulis 
karangan 
  










1. Setiap aktifitas yang muncul diberi nilai 2 
2. Setiap aktifitas yang tidak muncul diberi nilai 1 
3. Jumlah skor maksimum 40 
 
Prosentase Nilai = 
alSkormaksim
iJumlahNila
 x 100 % 
Data  penelitian tentang meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi menggunakan 
media audio visual yang terkumpul terdiri dari hasil pengamatan tindakan, dan dokumentasi. Data 
ini kemudian disusun dalam bentuk naratif menjadi diskriptif penelitian menurut dua aspek yaitu 
(1) Aspek proses, yaitu setiap kejadian yang terjadi dilapangan diamati dan dikategorikan ke dalam 
format pengamatan. (2) Aspek evaluasi, yaitu melalui post tes yang diberikan setiap siklus.(3) 
Dokumentasi adalah pengambilan foto pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan 
media audio visual. 
Jaadi untuk mengawali pembelajaran ini, guru melakukan tahap awal dalam pembelajaran, 
yang terdiri dari beberapa kegiatan, diantaranya : mula-mula guru mengucapkan salam, 
mengkondisikan kelas agar tertib, menyediakan bahan, alat dan sumber kegiatan, menata fasilitas 
dan sumber belajar dengan baik. Guru mengadakan apersepsi tentang materi keluarga. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan belajar yang akan dilakukan, barulah guru 
membagi siswa secara berkelompok. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang menulis narasi. Siswa melihat penayangan 
VCD tentang cerita. Siswa secara berkelompok ditugaskan untuk mencatat atau meneruskan cerita 
yang belum selesai. Siswa membuat lapran hasil pengamatan melalui lembar kerja siswa dan 
melaporkan hasilnya pada saat diskusi kelas berlangsung. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
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jika ada hal-hal yang dianggap kurang mengerti. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan 
hasil pengamatan tentang cerita dengan cara menulis dalam bentuk narasi. 
  Guru mengadakan evaluasi secara lisan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Siswa diberi tugas untuk membawa buku cerita VCD cerita yang akan 
digunakan pada pertemuan selanjutnya pertemuan diakhiri dengan ucapan salam. 
 Selama tindakan yang dilakukan oleh peneliti berupa pembelajaran menulis narasi dan 
kegiatan siswa dicatat oleh observer pada lembar yang telah disediakan. 
Hasil dari refleksi yang dilakukan oleh peneliti adalah pelaksanaan pembelajaran dengan 
RPP masih terdapat kekurangan terutama pada penggunaan metode.  
Pada lembar pemantau tindakan guru dalam menggunakan media audio visual hasilnya kurang 
memuaskan dari sepuluh item nomor empat, lima, enam, tujuh dan delapan. Pada pemantau 
tindakan untuk siswa juga baru lima item yang tercapai, yang tidak tercapai ada lima yaitu item 
nomor empat, lima, enam, tujuh dan delapan. Hasil temuan observer yang sudah baik agar 
dipertahankan oleh peneliti pada pertemuan selanjutnya. 
Berdasarkan hasil dari refleksi, peneliti merumuskan bersama observer rencana tindakan baru 
untuk pertemuan selanjutnya yang bertujuan untuk mengadakan perbaikan terhadap kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada pertemuan pertama. Untuk pelaksanaan pada tahap selanjutnya 
ditekankan pada pelaksanaan pembelajaran dengan mengoptimalkan penggunaan media serta 
metode yang bervariatif, mengoptimalkan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran menulis narasi. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara menulis narasi. Siswa melihat penayangan 
VCD tentang kisah suatu cerita yang sudah disiapkan perangkat audio visual yang sebelumnya 
telah disiapkan dan hasil dari pengamatan itu siswa bekerja dalam kelompok. Selama siswa 
mengerjakan tugas, guru berkeliling melihat cara kerja siswa menulis narasi sekaligus mengadakan 
pengamatan terhadap kinerja siswa serta memberi bimbingan kepada kelompok yang mengalami 
masalah. 
 Presentasi kerja kelompok oleh satu kelompok ditanggapi oleh kelompok lain, guru 
memberikan umpan balik dan penguatan. Siswa diberi kesempatan bertanya jika terdapat hal-hal 
yang dianggap kurang dimengerti. 
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Siswa dan guru menyimpulkan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. Guru membagikan 
lembar evaluasi kepada siswa. Guru memberi tahu waktu untuk mengerjakan soal telah habis dan 
segera mengumpulkan hasilnya. Kemudian guru menjelaskan pelajaran akan dilanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan ucapan salam. 
 Tahap pengamatan diadakan pengamatan oleh peneliti yang terdiri dari Kepala Sekolah 
yang bertugas meneliti RPP, observer bertugas mengamati tindakan yang dilakukan peneliti dan 
membuat catatan lapangan serta dokumentasi. 
Hasil dari refleksi yang dilakukan peneliti adalah pelaksanaan pembelajaran dengan RPP 
masih terdapat kekurangan terutama pada penggunaan media audio visual yang belum optimal. 
Pelaksanaan pembelajaran  pada lembar pengamatan, yaitu persiapan alat, keaktifan hasilnya 
masih kurang memuaskan, sebagian kelompok ada yang tidak mengerjakan dengan tuntas.  
 Pada lembar pemantau tindakan guru dalam menggunakan media audio visual hasilnya ada 
peningkatan dari sepuluh item, sudah tujuh item yang tercapai, sedangkan yang tidak tercapai tiga 
item nomor lima, enam, dan delapan. Pada pemantau tindakan untuk siswa juga baru enam item 
yang tercapai, yang tidak tercapai ada empat yaitu item nomor empat, lima, enam, dan delapan. 
Hasil temuan observasi yang sudah baik agar dipertahankan oleh peneliti pada pertemuan 
selanjutnya. 
Berdasarkan hasil dari refleksi, peneliti merumuskan rencana tindakan baru untuk 
siklus selanjutnya yang bertujuan untuk mengadakan perbaikan terhadap kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus kedua. Untuk pelaksanaan pada siklus kedua hendaknya 
ditekankan pada: pelaksanaan pembelajaran dengan mengoptimalkan penggunaan media audio 
visual serta metode yang bervariatif. 
Interprestasi hasil analisis dilaksanakan oleh peneliti setelah dilakukan analisis data. 
Berikut ini tampilan diagram batang hasil tindakan penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar menulis narasi siswa kelas IV. 
Garafik Hasil belajar menulis narasi dan 





Pada peerencanaan tindakan siklus II, peneliti terlebih dahulu membuat RPP. Dengan 
menekankan pada penggunaan metode yang variatif serta keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti meningkatkan keefektifan penggunaan media audio 
visual serta item-item yang belum tercapai pada instrumen pemantau tindakan. Untuk 
memantau pelaksanaan tindakan guru ( peneliti) dan siswa digunakan instrumen pemantau 
tindakan serta instrumen pengamatan pembelajaran yang akan digunakan. 
Pada tahap ini ada dua kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti dan observer, yaitu tahap 
pelaksanaan dan pengamatan. Berikut tahap pelaksanaan tindakan: 
1. Tahap Awal  
Untuk mengawali pembelajaran ini, guru melakukan tahap awal dalam pembelajaran, yang 
terdiri dari beberapa kegiatan, diantaranya : mula-mula guru mengucapkan salam, mengkondisikan 
kelas agar tertib, menyediakan bahan, alat dan sumber kegiatan, menata fasilitas dan sumber 
belajar dengan baik. Guru mengadakan apersepsi tentang materi keluarga. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan kegiatan belajar yang akan dilakukan, barulah guru membagi siswa secara 
berkelompok 
2. Tahap Inti  
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang menulis narasi. Siswa melihat penayangan 
VCD tentang cerita. Siswa secara berkelompok ditugaskan untuk mencatat atau meneruskan cerita 
yang belum selesai. Siswa membuat lapran hasil pengamatan melalui lembar kerja siswa dan 
melaporkan hasilnya pada saat diskusi kelas berlangsung. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
jika ada hal-hal yang dianggap kurang mengerti. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan 
hasil pengamatan tentang cerita dengan cara menulis dalam bentuk narasi 

















Guru mengadakan evaluasi secara lisan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Siswa diberi tugas untuk membawa buku cerita VCD cerita yang akan 
digunakan pada pertemuan selanjutnya pertemuan diakhiri dengan ucapan salam.  
Selama tindakan yang dilakukan oleh peneliti berupa pembelajaran menulis narasi dan 
kegiatan siswa dicatat oleh observer pada lembar yang telah disediakan. 
Pada tahap ini ada dua kegiatan yang dilaksanakan oleh peneliti dan observer, yaitu tahap 
pelaksanaan dan pengamatan ( observasi). Berikut tahap pelaksanaan tindakan: 
Tahap Awal   
Guru ( peneliti) mengucapkan salam yang dilanjutkan dengan mengabsen murid untuk 
mengetahui kehadiran siswa. Kemudian mengkondisikan siswa dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang telah diajarkan dan yang kan disampaikan. 
Guru menyampikan indikator yang harus dicapai dalam pertemuan ini. 
Tahap Inti 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara menulis narasi. Siswa melihat 
penayangan VCD tentang kisah suatu cerita yang sudah disiapkan perangkat audio visual yang 
sebelumnya telah disiapkan dan hasil dari pengamatan itu siswa bekerja dalam kelompok. 
Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling melihat cara kerja siswa menulis narasi 
sekaligus mengadakan pengamatan terhadap kinerja siswa serta memberi bimbingan kepada 
kelompok yang mengalami masalah. 
 Presentasi kerja kelompok oleh satu kelompok ditanggapi oleh kelompok lain, guru 
memberikan umpan balik dan penguatan. Siswa diberi kesempatan bertanya jika terdapat hal-
hal yang dianggap kurang dimengerti 
Tahap Akhir 
 Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan. 
Guru membagikan lembar evaluasi kepada siswa. Guru memberi tahu waktu untuk 
mengerjakan soal telah habis dan segera mengumpulkan hasilnya. Kemudian guru 
menjelaskan pelajaran akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan 
ucapan salam. 
 Tahap pengamatan diadakan pengamatan oleh peneiti yang terdiri dari Kepala Sekolah 
yang bertugas meneiliti RPP, observer bertugas mengamati tindakan yang dilakukan peneliti 
dan membuat catatan lapangan serta dokumentasi. 
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Garafik Hasil belajar menulis narasi dan 
penggunaan media audio visual 
 
 
Untuk mendapatkan data akurat dan terpercaya, maka peneliti melakukan pemeriksaan 
keabsahan data dengan cara berikut : 
1. Data Proses 
Data proses dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi yang diisi oleh observer. 
Data yang diperoleh dari lembar pengamatan dibandingkan dengan data pelengkap yang berupa 
catatan lapangan dan dengan dokumentasi/foto selama proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung di dalam kelas. Data yang diambil dalam lembar pengamatan berupa data nilai 
pengamatan kemampuan guru mengajar dan data nilai pengamatan kemampuan menulis karangan 
narasi. Data tersebut kemudian diverifikasi dan direfleksi oleh observer dan peneliti, kemudian 
digunakan metode pengesahan dengan cara ditanda tangani oleh peneliti dan observer sebagai 
bukti data tersebut akurat dan terpercaya triangulasi. 
2. Data Hasil 
Data hasil dalam penelitian ini diperoleh melalui tes akhir pada setiap siklusnya setelah 
tindakan diberikan. Hasil tes tersebut dinilai oleh peneliti dan observer, kemudian digunakan 
metode pengesahan data dengan cara ditanda tangani oleh peneliti dan observer sebagai bukti data 
tersebut akurat dan terpercaya. 
Setelah diperoleh data baik pada data dalam siklus I dan II maka dilakukan penganalisisan 
data. Data yang dianalisis mencakup data proses kemampuan menulis dan data pengamatan 















a. Pada siklus I dengan hasil belajar kemampuan menulis mencapai 77,50% dan efektivitas 
penggunaan media   49,91 %. 
b. Pada siklus I dengan hasil belajar kemampuan menulis mencapai 85,00% dan efektivitas 
penggunaan media 87,48 % 
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Gambar 8 . Penggunaan Media 
 
Dari nilai analisis data hasilbelajar siswa mencapai 64 % di karena adanya perbedaan Sistem 
pembelajaran dari sebelumnya. Sistem  pembelajaran yang dilakukan sebelumnya peneliti 
melakukan  pembelajaran secara tradisional. Artinya pembelajaran yang tidak melibatkan siswa 
aktif, peneliti melakukannya pembelajaran menggunakan metode ceramah. Interaksi belajar 
berlangsung searah dan tidak menggunakan media pembelajaran. 
Sesuai dengan perencanaan tindakan, penelitian dilanjutkan pada siklus kedua. Pada siklus 
kedua tindakan yang dilakukan lebih ditekankan pada kualitas pembelajaran yaitu aspek keaktifan, 
kerja sama dan kreativitas siswa sehingga diharapkan akan berdampak pada kenaikan hasil belajar 
siswa. 
Hasil belajar siswa pada siklus kedua yang dihitung dengan menggunakan rumus probabilitas 
mencapai 68  % meningkat  4,0 % dari rata-rata yang dicapai pada siklus pertama yaitu    64 %. 
Kenaikan ini juga dialami pada proses belajar siswa. 
Kenaikan prosentasi hasil dan proses belajar siswa yang telah dicapai pada siklus ini 
merupakan hasil analisis kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama kolabolator. Temuan-
temuan masalah yang teridentifikasi pada siklus sebelumnya dianalisis dan dicarikan solusinya 
sehingga proses belajar meningkat. 
Strategi pembelajaran yang dilakukan pada siklus II, siswa melakukan pengamatan langsung 
dan menganalisa data. Setelah selesai melakukan pengamatan, siswa mendiskusikan dan 
melaporkan hasil serta menyimpulkannya dipandu oleh guru. 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada siklus kedua maka peneliti bersama kolaborator 
memandang bahwa penelitian sudah memenuhi  target pencapaian maksimal sehingga dihentikan 
penelitiannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dan kolaborator terdapat beberapa 
kelemahan atau keterbatasan yang ditemukan yaitu : 
3. Penelitian ini dilakukan di sekolah yang sebagian besar siswanya menengah kebawah 
sehingga berpengaruh pada tingkat keaktifan dan kreatifitas. Indikasi siswa kurang semangat 
belajar, rasa ketergantungan terhadap guru tinggi. 
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4. Sebagian besar latar belakang pendidikan orang tua rendah hal ini akan berpengaruh pada 
kepedulian terhadap anaknya untuk membangkitkan semangat motivasi belajar siswa. Siswa 
cenderung belajar menurut kemauannya sendiri. Begitu pula ketika peneliti memberikan tugas 
banyak siswa yang lalai mengerjakannya. 
5. Peneliti melakukan penelitian terhadap siswa yang belum terbiasa melakukan pembelajaran 
yang bersifat nyata, berdasarkan realita sehingga siswa terlihat malu dalam mengungkapkan 
ide atau gagasan, disini peneliti perlu membimbing dengan sabar dan baik. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diperoleh data adanya peningkatan hasil 
belajar dari satu siklus ke siklus selanjutnya terlihat pada siklus I bahwa nilai kemampuan menulis 
narasi sebesar 64, rata-rata nilai penggunaan media audio visual 70. Pada siklus II terjadi 
peningkatan bahwa nilai kemampuan hasil belajar kemampuan menulis sebesar 68 rata-rata 
penggunaan media audio visual adalah sebesar 80. Disimpulkan bahwa penggunaan media audio 
visual dapat meningkatkan hasil belajar kemampuan menulis narasi bahasa indonesia tentang 
menulis narasi dikelas  IV SDN Warakas 05 Kecamatan Tanjung Priuk Jakarta Utara. Karena 
penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memberi kesempatan 
kepada siswa untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri yang dimilikinya berdasarkan 
dunia nyata dan pengalaman langsung dalam penerapan kehidupan sehari-hari. 
Implikasi penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 
sebagai berikut : 
1. Penggunaan Media audio visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia memberikan 
pengalaman siswa melalui interaksi belajar aktif yang melibatkan kemampuan intelektual, 
emosional, dan sosial dalam merumuskan suatu konsep melalui eksplorasi sehingga 
pemahaman siswa meningkat. 
2. Terciptanya interaksi proses belajar multi arah yaitu antar siswa dengan guru, antar siswa 
dengan siswa dan antar siswa dengan media. 
3. Pembelajaran lebih bermakna karena pengenalan konsep serta penerapan konsep kepada siswa 




4. Pembelajaran bahasa Indonesia melalui penggunaan media mendorong siswa untuk ingin 
tahu, berlatih bekerja sama, dan kreatif sehingga penerapan model pembelajaran ini perlu terus 
dilaksanakan oleh guru dan sosialisasikan kepada guru lain. 
5. Penggunaan media audio visual menunjukkan keefektifita bagi peningkatan hasil belajar 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitan tindakan kelas ini maka peneliti ingin 
menyampaikan bebrapa saran untuk dapat meningkatkan belajar siswa, adapun saran tersebut 
ditujukan untuk: 
1. Guru, agar dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, guru mau mengajak siswa 
untuk dapat aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
yang dilakukan dapat mengaktifkan siswa diantaranya adalah penggunaan media, dimana 
dengan menggunakan media tersebut siswa dapat lebih aktif baik pribadi maupun dalam 
kelompok, siswa dapat berpikirkritis, siswa dapat memberikan ide-ide terhadap masalah yang 
sedang dihadapi, siswa dapat saling tolong menolong, saling memecahkan masalah dengan 
tujuan yang sama yaitu mendapat pengetahuan serta nilai yang baik. 
2. Kepala sekolah, agar dapat memberikan dukungan dan membimbing kepada guru dalam 
melakukan suatu pendekatan baru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas sehingga dapat 
menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Salah satu  cara untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran adalah dengan menggunakan metode yang bervariasi dan dengan 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai. 
3. Pemerintah, agar menyediakan sarana dan prasarana yang lebih memadai sehingga dapat 
mengoptimalkan proses belajar mengajar di sekolah 
 
Akhirnya penulis yang berperan sebagai peneliti dan pelaksanaan tindakan pembelajaran pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN Warakas 05 Kecamatan Tanjung Priuk Jakarta 
Utara, tidak luput dari kekurangan. Berkat dukungan dan kerja sama dari observer yang telah 
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